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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan bagian dari kehidupan yang harus dikembangkan pada 
anak. Konsep bahasa secara menyeluruh telah digunakan pada anak usia dini dalam 
pengembangan bahasa anak. Wicaksono (2016) menyatakan bahwa sejak usia dini 
bahasa digunakan oleh anak sebagai alat pengikat sosial, sarana komunikasi dan 
wadah untuk menyampaikan informasi dan pengalaman anak. Sejalan dengan itu, 
Wyse dan Jones (2008) menyatakan bahwa bahasa pada anak selain digunakan 
sebagai alat berkomunikasi, bahasa digunakan oleh anak sehari-hari untuk berpikir.  
Lerner (Sudono, 2000) berpendapat kegiatan berkomunikasi adalah dasar 
utama pada perkembangan bahasa anak yang meliputi kegiatan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Kegiatan tersebut merupakan proses anak untuk 
dapat memahami, menghubungkan, dan mengutarakan pengetahuannya dalam 
bentuk bahasa yang ekspresif. Pada sebuah proses komunikasi atau penyampaian 
pesan melibatkan dua pihak yaitu adanya penyampai pesan sebagai seseorang yang 
memberikan informasi dan penerima pesan sebagai seorang penyimak yang 
memberi tanggapan atau respon. Komunikasi dapat berjalan secara efektif apabila 
informasi yang disampaikan oleh penyampai pesan dapat didengarkan dan 
dipahami oleh penyimak, sehingga penyimak dapat memberikan tanggapan atau 
respon sesuai dengan informasi yang disampaikan. Berdasarkan hal tersebut, maka 
penting bagi anak untuk memiliki kemampuan menyimak yang baik. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muryanti pada tahun 
2014 menyebutkan bahwa kemampuan menyimak merupakan salah satu dari 
bidang pengembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh guru agar dapat 
berkomunikasi secara timbal balik dengan anak, sehingga proses-proses 
pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Sejalan dengan hal itu, Ernawati (2014) 
menyampaikan pendapatnya bahwa kemampuan menyimak merupakan 
kemampuan bahasa paling awal yang harus dikuasai oleh anak. Adapun menurut 
Permendikbud No. 146 tahun 2014 yang termasuk dalam Standar Tingkat 
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Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) menyebutkan bahwa anak usia 5-6 
tahun, anak sudah mampu menceritakan kembali cerita, informasi, atau pesan yang 
didengarkan oleh anak dan melaksanakan perintah yang lebih kompleks. 
Pernyataan tersebut menandakan bahwa kemampuan menyimak merupakan syarat 
untuk dapat menguasai berbagai informasi, bahkan anak tidak akan dapat menyerap 
ilmu pengetahuan dengan baik tanpa adanya kemampuan menyimak yang baik. 
Dengan demikian, kemampuan menyimak perlu ditingkatkan agar berkembang 
secara optimal sebagai modal untuk mengembangkan kemampuan lainnya.  
Peneliti melakukan pengamatan pada tanggal 5 Januari 2018 di kelompok 
B TK Aulia Surakarta, pembelajaran dilakukan dengan menerapkan tema pekerjaan 
yaitu dokter dan di akhiri dengan kegiatan bercerita tentang kisah anak yang sakit, 
peneliti menemukan masih banyak anak dengan kemampuan menyimak yang 
belum berkembang dengan baik, karena kurangnya keaktifan guru untuk membantu 
anak memahami materi pembelajaran, sehingga anak hanya fokus memperhatikan 
materi pembelajaran dalam jangka waktu yang singkat (Wilson and Korn, 2007), 
anak tidak dapat menceritakan kembali mengenai cerita yang dibawakan dan tidak 
dapat melakukan instruksi yang diberikan oleh guru (Permendikbud No. 146 tahun 
2014).  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas kelompok B 
TK Aulia Surakarta pada tanggal 6 Januari 2018 menyatakan bahwa, dalam 
menerapkan Kurikulum 2013 masih terdapat kendala untuk mengembangkan 6 
aspek perkembangan anak, salah satunya adalah pada aspek perkembangan bahasa 
yaitu pada kemampuan menyimak anak. Kemampuan menyimak pada anak 
kelompok B masih belum berkembang sesuai dengan harapan. Pembelajaran yang 
telah dilakukan oleh guru untuk dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak 
yaitu dengan menggunakan metode bercerita. Guru melakukan kegiatan bercerita 
dengan dua cara yaitu menggunakan media yang berupa buku cerita bergambar dan 
boneka atau tidak dengan menggunakan media. Guru menyampaikan dalam 
stimulasi kemampuan menyimak pada kegiatan bercerita atau mendongeng, anak 
mendengarkan cerita hanya dalam jangka waktu yang singkat, anak tidak fokus 
menyimak cerita dari guru secara penuh, sehingga anak tidak dapat menjawab 
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pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru memperkirakan hanya terdapat kurang 
dari 9 anak memiliki kemampuan menyimak berkembang sesuai dengan harapan.  
Selain melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas, peneliti 
mengadakan pretest pada tanggal 6 Januari 2018. Pretest dilakukan dengan 
menggunakan indikator kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun yang meliputi 
memusatkan perhatian dalam jangka waktu 10-15 menit (Wilson & Korn, 2007), 
memberikan respon terhadap pesan atau informasi yang diberikan (Asriana 2013), 
dan melakukan instruksi lisan sederhana dari guru (Adelmann, 2013). Hasil pretest 
menunjukkan dari 25 anak terdapat 9 anak (36%) yang kemampuan menyimak 
sudah berkembang dengan baik karena anak telah memenuhi indikator tingkat 
pencapaian kemampuan menyimak anak 5-6 tahun yaitu anak telah mampu 
memusatkan perhatian dalam jangka waktu 10-15 menit, anak telah mampu 
memberikan respon terhadap pesan atau informasi yang diberikan, dan anak telah 
mampu melakukan instruksi lisan sederhana dari guru, serta sebanyak 16 anak 
(64%) menunjukkan kemampuan menyimak masih belum berkembang secara 
optimal karena anak belum mampu mencapai indikator tingkat pencapaian 
kemampuan menyimak anak 5-6 tahun, anak memusatkan perhatian dalam jangka 
waktu yang singkat, anak belum mampu memberikan respon terhadap pesan atau 
informasi yang diberikan, dan anak belum mampu melakukan instruksi lisan 
sederhana dari guru, 
Berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas, 
serta pretest yang telah dilakukan kepada anak, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menyimak anak pada kelompok B TK Aulia Surakarta masih rendah 
atau belum sesuai dengan harapan. Kemampuan menyimak anak yang rendah 
diakibatkan karena kurangnya inovasi strategi pembelajaran khususnya yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak anak, sehingga hal tersebut membuat anak 
mudah merasa bosan dan tidak fokus dengan kegiatan pembelajaran yang diberikan. 
Anak usia dini merupakan seseorang yang menyukai kegiatan yang menyenangkan. 
Kemampuan menyimak pada anak dapat distimulasi dalam pembelajaran melalui 
kegiatan-kegiatan sederhana yang menarik dan disukai oleh anak, agar anak tidak 
mudah merasa bosan (Trimulyani, 2013). Salah satu kegiatan pembelajaran yang 
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dapat membuat anak tertarik yaitu music and movement atau gerak dan lagu. Gerak 
dan lagu merupakan materi pembelajaran yang diterapkan guru pada saat mengajar 
dengan cara bernyanyi menikmati lagu dan bergerak. Gerak yaitu aktifitas 
memainkan anggota tubuh, sedangkan lagu yaitu menyanyikan syair atau kalimat 
sehingga menjadi alunan yang enak didengar. Maka, keduanya merupakan 
perpaduan dengan pengertian menyanyikan syair sambil memainkan anggota tubuh 
yang satu dengan lainnya bersesuaian. 
Matondang (2005) menyatakan bahwa  musik dan gerak merupakan 
metode yang sangat berhasil jika digunakan dalam proses belajar bahasa khususnya 
bagi anak usia dini, karena tahap dalam proses menyimak anak dan kegiatan gerak 
dan lagu diawali dengan proses mendengarkan dan memperhatikan sumber serta 
informasi yang diberikan. Selain itu, Rachmawati & Kurniati (2010) 
menyampaikan bahwa kegiatan musik dan gerak melibatkan kedua belahan otak 
manusia yaitu otak kiri yang meliputi sistematisasi, kompleksitas, proporsi, dan 
simetris serta otak kanan yang meliputi imajinasi, kreativitas, dan bahasa, dari 
pernyataan tersebut maka musik dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak. 
Djohan (2016) mendukung pendapat dari kedua ahli bahwa salah satu manfaat yang 
dapat diperoleh melalui musik adalah dalam hal kemahiran berbahasa. Musik dapat 
memperkaya aspek bahasa, karena pada musik terdapat teks lagu yang akan 
didengar, dipahami, dan diungkapkan oleh anak. Adapun dari geraknya, kegiatan 
bergerak dapat disebut dengan bahasa tubuh yang menarik perhatian anak, maka 
dengan menggunakan aktivitas gerak dapat menitipkan pesan bahasa. Menurut 
Wulandari (2017) gerak merupakan hal penting bagi manusia karena dengan gerak 
seseorang mampu untuk melakukan komunikasi, seperti halnya orang tuna wicara, 
maka seseorang akan berkomunikasi dengan menggunakan gerakan yang bermakna 
sebagai ganti bahasanya. Berdasarkan dari uraian tersebut maka kegiatan music and 
movement berarti memadukan dua aktivitas yang dapat mengembangkan 
kemampuan bahasa anak, salah satunya adalah kemampuan menyimak. 
Kegiatan music and movement dalam pembelajaran dilakukan 
menggunakan lagu-lagu anak dengan berbagai jenis. Jenis lagu yang dapat 
diterapkan pada kegiatan music and movement, salah satunya yaitu jenis lagu 
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tradisional. Satiadarma & Zahra (2015) mengatakan bahwa pada periode awal 
aktivitas anak bersama kelompok dalam masyarakat, anak cenderung terlibat 
dengan aktivitas musik tradisional. Lagu tradisional anak akan lebih memberi 
kesempatan pada anak untuk mempersiapkan diri dalam berinteraksi sosial. Sejalan 
dengan pendapat Seriati & Hayati (2012) menyebutkan bermain dengan bernyanyi 
lagu tradisional anak dapat belajar bersosialisasi dengan teman, anak belajar 
kekompakan, anak belajar mengendalikan diri atau mengendalikan emosi serta 
belajar mengembangkan kemampuan bahasa dalam masih dalam tahap 
perkembangan. Pada lagu tradisional mengandung makna yang tersirat pada teks 
lagunya. Syair lagu tradisional disebut sebagai landas tumpu kemampuan berbahasa 
anak usia dini, karena lagu tradisional bukan hanya untuk dinyanyikan melainkan 
mengandung isi dan pesan yang harus dipahami dan dimanfaatkan anak-anak usia 
dini. Pada syair lagu tradisional bukanlah syair lagu itu semata melainkan yang 
disiratkan adalah makna, hakikat dan fungsi syair lagu itu (Nurmahanani, 2014). 
Lagu tradisional diyakini memberikan penguatan nilai karakter anak yang 
menyangkut nilai-nilai moral anak dan etika menurut budaya lokal (Hartiningsih, 
2015). 
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat diketahui bahwa pada penelitian 
yang sebelumnya kegiatan music and movement serta penggunaan lagu tradisional 
dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan berbahasa anak, khususnya pada 
kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun. Terkait dengan rendahnya kemampuan 
menyimak dalam kegiatan pembelajaran di kelompok B TK Aulia Surakarta, maka 
peneliti berupaya untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak dengan 
kegiatan music and movement menggunakan lagu tradisional anak. Kegiatan music 
and movement menggunakan lagu tradisional diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan menyimak anak kelompok B TK Aulia Surakarta. Berdasarkan 
permasalahan dan fenomena yang terjadi di TK Aulia Surakarta, maka penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Music And Movement 
Menggunakan Lagu Tradisional Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menyimak Pada Anak Kelompok B TK Aulia Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018” 
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B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan yaitu bagaimana 
hasil dari penerapan music and movement menggunakan lagu tradisional untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak anak kelompok B TK Aulia Surakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan menyimak anak kelompok B TK Aulia Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018 dengan menerapan music and movement menggunakan lagu tradisional. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dapat dilihat dari dua aspek yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah 
wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan dan memberi gambaran yang 
berkaitan dengan penerapan music and movement untuk meningkatkan 
kemampuan menyimak anak usia dini, khususnya pada anak usia 4 sampai 5 
tahun. 
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi : 
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a. Bagi anak didik 
Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan 
menyimak anak. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dalam 
memberikan kegiatan yang dapat mengasah kemampuan menyimak anak, 
serta berperan dalam meningkatkan kinerja guru. 
c. Bagi sekolah 
Diharapkan  penelitian  ini  dapat  memberikan  masukan  bagi kepala 
sekolah beserta guru sebagai  penyelenggara  pendidikan  dalam  upaya 
meningkatan  mutu  pembelajaran  terutama  meningkatkan  kemampuan 
menyimak anak. 
 
 
